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KATA PENGANTAR 1 IEREE |
b TRINA
| ;_; Bismillahi al-rahmani al-rahimi. TV GERS
- Syukur alhamdulilldh, akhirnya Jurnal HERMENEUTIK Volume 8,
g Nomor 1, Januari 2012 ini bisa hadir di hadapan pembaca sebagai mﬂhd
~ semangat merayakan studi al-Qur'an dan Hadis dalam merespon isu-isu
 terkini. Tak bisa disangkal bahwa al-Qur'an adalah petunjuk langsung
- Allah untuk manusia yang disampaikan kepada Rasulullah Muhammad
I’;— Saw melalui malaikat Jibril. Menurut Sayyed Hussein Nasr, al-Qur’an
~ mempunyai tiga petunjuk bagi manusia:

f Pertama, sebagai doktrin yang memberi petunjuk dan pngetahuan
~ tentang struktur kenyataan dan posisi manusia di dalamnya. Doktrin
- ini memuat beberapa hal antara lain; a). petunjuk moral dan hukum
~ yang menjadi dasar syari’at yang mengatur kehidupan manusia seharl-
hari; b). metafisikan tentang Tuhan , kosmologi tentang alam semesta dan
~ kehidupan akhirat; c). penjelasan tentang kehidupan manusia , tentang
- sejarah dan eksistensi manusia; d). pelajaran yang diperlukan manusia
- untuk mengetahui siapa dirinya, dimana ia berada dan kemanar an

" Kedua, berisi petunjuk yang menyerupai sejarah ringkns
usia mulai dari rakyat biasa, raja-raja, orang suci dan oran@o
kan, 'Wnlpupun berisi sejarah tetapi fa mew Kan

1kepada jiwa manusia. -
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, , rar m yang b
leh sebab itu malm pomyamn dln mhkllnyl blnynk yang b I
- besar, sebagai ketentuan dasar yang pokok dan berupa prinsip-per
~ Itulah sebabnya maka ajaran ini berlaku sepanjang masa sesual d
situasi dan kondisi zaman yang dihadapi, :

Sebagai ajaran dasar yang berbentuk prinsip-prinsip, bahasa m

redaksi yang dipilihnya banyak yang bersifat mujmal. musykil, khafl, ‘am,

“mutlaq, atau mutasyabih, yang masih memerlukan pejelasan, rinclan dan

contoh pelaksanaan. Penjelasan lebih rinci terhadap ajaran pokok yang

~ tertuang dalam al-Qur’an ini yang paling otoritatif adalah penjelasan oleh

Allah sendiri melalui wahyu juga, baik yang terbaca atau tidak m‘chq
(ghairu matluw) , yang disampaikan oleh utusan Syari’ (Rasulullah),

Dalam penerbitan nomor ini menyajikan 8 (delapan) lrdhl ,
terpilih yang berkaitan tentang Kitab suci Al-Qur'an dan Hadis Nabl SAW
antara lain; (1) Mengungkap Ide Khaled Abou El-Fadl Dalam Speaking In

God’s Name, oleh Ulya; (2) Tradisionalisme dalam Pergulatan Islam dan :
' Modernisme, Melacak ‘Aliran Hadis' dalam Reproduksi Budaya Islam, oleh '
~ Nur Said; (3) Menelisik Visi Politik Al-Quran, Kajan Intertektualitas Al-
Qur an tentang Prinsip Penyelenggaraan Kelembagaan Negara, oleh Nu:
Mahmudah; (4) Kajian Hadits Nabawi dalam NU, oleh Mahlail Syakur
$f., (5) Asbab al-Wurud, Metode Memahami Hadis Secara Komprehemll,
oleh Munawir Muin; (6) Pendekatan Historis Sosiologis Terhadap Ayat-
 Ayat Ahkam dalam Studi Al-Quran Perspektif Fazlur Rahman, oleh Henl
'~ Fatimah; (7) Sunnah Rasul Antara Tasyri'lyah dan Ghairu Tasyri'yah d .

- Perspektif Musa Syahin, oleh Muhammad Aniq Imam; dan (8) Kiam
5. &lﬁ'm”hl -Qur'an dan Pesan Moral, oleh Efa Ida Amaliyah. ‘

rabile L0 ALY

; r@ma tema tersebut sangat menarik untuk dﬁlp ¢
, ;uskusl leblh lax}mt. unwk memmbah khlz

e A

_f Ixﬁ .*_'.'-
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ketika Islam telah berkembang secara geografis d
- Rahman semua unsur baru akibat dari perkembangan
tradisi Islam.!

Oleh karena itu setidaknya kita akan menemukan dua
dalam teologi Islam yakni tradisionalisme dan rasionalis;
keduanya sebenarnya memiliki semangat yang sama yakni
sumber Al Qur'an dan sunnah sebagai acuan dasarnya, meski
tittkk tekan penempatan peran akal yang sedikit berbedg.
rasionalisme berkeyakinan bahwa dengan akal manusia z
mengetahui eksistensi, keesaan dan sifat-sifat Tuhan.? Sedangka
tradisionalisme menempatkan akal setelah tradisi. Menurut m
agama didasarkan pada akal maka orang tidak membutuhkan
dan juga Nabi? Karena begitu pentingnya “tradisi” dalam I
melahirkan semangat tradisionalisme yang pada tingkat historis
melahirkan identitas kebudayaan Islam.*

Realitas ini bagi ]. Fuect tak hanya akibat dari pengaruh
tetapi juga “teladan Nabi” yang disebut sunnah. Hal ini tentw
lebih jauh, mengingat aliran hadis ini juga berperan bagi pemt
kebudayaan Islam. Untuk lebih jelasnya paper ini akéli‘ ]
menguraikanya dengan perspektif sejarah kritis. |

B. Landasan Teori

Menurut asal katanya tradisi berasal dari bahasa Inggri
yang dalam konteks teologi kalangan orang-orang Islam ka
mengartikan “the saying and acts attributed to Muhammad an
orally”, Sementara Abrahamov mendefinisikan tradisiona
paham yang mendasarkan ketaatannya yang kuat terh
Qur'an, Sunnah dan Ijmak terutama pada generasi yang lebi

! Fazlur Rahman, “Islamisasi lmu Pengetahuan: Suatu Tanggapan
Novcmbcr~0mmbcr 1992, hal, 83

2 Benyamin Abrahamov, Islamic Theology: 1?'¢zdlﬂomdl{sk anc
Edinburg University Press, 1998) hal, 32
sl ; Ibid hal. 12
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Tradisionalisme Dalam Pergulatan Islam Dan Modomhma 3
( Nur Said )

lebih khusus Watt menyebutkan “Tradisi” (dengan “T" ) sebagai aliram
atau faham hadis.” Penggunaan istilah “Tradition” (dengan “T" besar)
sepertinya perlu mengingat menurut Abed al Jabiri tradisi adalah sesuatu
yang hadir menyertai kekinian kita, yang berasal dari masa lalu, apakah
masa lalu kita ataupun orang lain baik masa lalu yang jauh ataupun dekat.?
Dengan demikian tradisi versi ini terlalu luas dan menyejarah tiada kenal
batas.

Bahkan Rahman juga menggolongkan semua unsur baru Islam
setelah berkembang secara geografis dan intelektual baik yang selaras
dengan al Qur'an maupun tidak sebagai bagian dari tradisi Islam.” Dapat
dipahami penggunaan istilah “Tradition” (dengan ‘T’ besar) seperti
dikemukakan Watt menurut penulis untuk menunjuk pada pengertian
hadis atau khabar yang khusus disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa
ucapan, perbuatan maupun taqrir.

Demikian juga yang dipahami oleh ].Fueck, meskipun dengan
menggunakan istilah “tradition” (dengan “t” kecil) nampaknya yang ia
maksud adalah hadis Nabi, termasuk ketika ia menggunakan istilah sunnah
secara substansial juga mengarah kepada hadis Nabi. Namun nampaknya
ketika Fueck menggunakan istilah sunnah?® lebih sebagai salah satu acuan
dalam kehidupan masyarakat dari kemungkinan penyimpangan.!’ Dengan
demikian ketika kita menyebut semangat tradisionalisme dalam Islam
tak bisa terlepas dari aliran hadis yang secara unik telah menancapkan
karakter kebudayaan Islam dari masa ke masa kendatipun tak terlepas dari
adanya polemik terutama setelah berbenturan dengan aliran rasionalisme
dalam teologi Islam.

C. Tradisi (Aliran Hadis) dalam Reproduksi Budaya Islam
Takbisadipungkiribahwahistoriografiawallslamtakbisaterlepaskan

7 W. Montgomery Watt, The Format Periode of Islamic Thought, (Edinburg: Edinburg
University Press, 1988) hal, 68.

8 Muhammad Abed al- Jabiri, Post Tradisionalime Islam, terj, Ahmad Buo (Yogyakam
LkiS, 2000) hal.24

9 Fazlur Rahman, “Islamisasi [Imu Pengetahuan: Suatu Tanggapan', hal. 83-84 Vs

** Rahman secara teoritis membedakan Sunnah sebagai practical tradition ata Silent
tradition, sementara hadls sebagal verbal mditlon. Fazlur Rahman, Islam, (C
hal. 53-58 o 5 ARG

115 Fuect, The Role of Mdm i
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ERMENEUTIK

Volume 8, Nomor 1, Januarl 2012

oleh keteladanan Nabi (uswah hasanah)'? yang dalam perjalanannya telah
memberikan karakter tersendiri bagi identitas kebudayaan Islam. Sifat
keteladanan Nabi yang begitu unik dan mencerahkan telah menempatkat
aliran hadis (tradisionalisme) pada posisi sentral dalam kebudayaan Islam.,

Perkembangan historiografi awal Islam tak bisa dipisahkan dari
perkembangan ajaran Islam maupun komunitas muslim itu sendiri,
Sementara untuk memahami Islam waktu itu tidak terlalu susah lantaran
masih ada pribadi ideal yang hidupnya mengekpresikan kandungan
al Qur'an sebagai sumber utama dalam Islam. Sebenarnya bangkitnya
semangat tradisionalisme tak lain adalah sebagai ikhtiar meneladani Nabi
dengan menggali pemahaman terhadap hadis dan sunnabh.

Semangat tradisionalime ini semakin tinggi ketika terjadi
melemahnya keteladanan Nabi terutama setelah wafatnya beliau. Adanya
persoalan-persoalan baru yang muncul tidak bisa lagi ada bimbingan
langsung dari Nabi, demikian juga ketika terjadi perbedaan penafsiran
ayat al Qur’an di kalangan kaum muslim. Maka otoritas yang terbaik adalah
kembali kepada perbuatan dan perkataan Nabi yang terekam dalam hadis
(sunnah) melalui para shahabat Nabi. ;

Persoalannya menjadi semakin rumit ketika para sahabat juga
banyak yang meninggal selama perang saudara sejalan dengan banyaknya
persoalan yang muncul dalam masyarakat [slam. Dalam kondisi seperti
inilah umat Islam mulai merasa penting untuk kembali kepada uswah
hasanah Nabi melalui gerakan mempelajari dan mengumpulkan hadis.
Gerakaninidipeloporioleh ‘Urwah binal Zubair (23-94 H.) yang merupakan
pimpinan madhab madinah, yang kemudian diteruskan oleh Abu al-Aswad
Muhammad bin Ar Rahman bin Naufal Yatim Urwa (w.131 H.). Dialah orang
pertama yang mengumpulkan dan menyusun buku tentang khutbah Nabi
atas dasar riwayat dari Urwah. Yang kemudian menjadi rujukan penting
hadis pada saat itu."®

Demikian pula di Syiria juga mulai tumbuh semangat mempelajari
Hadis setelah seorang murid terkemuka Urwah, Muhammad ibnu Muslim" :
ibnu Shihab as Zuhri (51-124 H.) ke Damaskus yang akhirnya men]ad& s
ahli hadis terkenal, Hal yang sama juga terjadi di Irak dengan melibatkan
para cedekiawan pribumi, antara lain yang cukup menonjol adalah Hasan
al-Basyri (w.110 H.) meskipun di kalangan madhab madinah studi ha

12 [pig, hal. 100, Keteladanan Nabi ini bukan saja sebagal realitas historis aks
juga tersurat dalam al Qur'an, Misalnya QS. 33 (al Ahzab);21, QS. 68 (al Qol

131, Fuect, The Role ofmmmmm in wammmw :
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- di Irak kurang mendapat pengakuan akibat kurang cermatnya dalam

- menunjuk sumber. Demikian juga di Mesir yang diperkenalkan oleh Yazid
bin Abi Habib (w. 128 H.), kemudian berkembang pula di Khurasan, Hijaz
dan juga di wilayah Barat, Spanyol.'*

Dari data di atas menunjukkan bahwa studi hadis dan penyebarannya
telah mulai berkembang sejak abad pertama Hijriyah di beberapa kawasan
Islam yang dengan demikian semangat tradisionalisme Islam (aliran hadis)
telah mendapatkan momentumnya sejak saat itu pula. Hal ini secara tidak
langsung telah menempatkan penyebaran hadis sebagai upaya penggalian
kembali keteladanan Nabi yang sempat tenggelam untuk beberapa waktu.

Mengingat keteladanan Nabi sebagai representasi atas al Qur'an
yang menjadi sumber inspirasi bagi nilai-nilai Islam, maka tersebarnya
hadis membawa implikasi bagi terbentunya identitas kebudayaan Islam
yang diilhami oleh keteladanan Nabi melalui tersebarnya hadis ke berbagai
pelosok dunia. Hal ini cukup beralasan kalau Geertz menilai agama (Islam)
sebagai sistem budaya (cultural system)® atau menurut bahasa Arkoun
ketika Islam dihayati sebagai agama dan eksistensi dunia.

Semangat tradisicnalisme (aliran hadis) pada masa awal Islam
telah menempatkan dirinya sebagai pendobrak dalam mempertahankan
sosok ideal keteladanan Nabi menjadi rujukan tunggal dalam menjawab
tantangan persoalan yang muncul dalam masyarakat muslim. Dalam
konteks ini menjadi penting menemukenali tradisi dengan mekanisme
dan barometer yang jelas.

Mengingat tradisi bersumber dan berkembang dalam kehidupan
Nabi, ia menyebar secara simultan dengan penyebaran Islam ke berbagai
wilayah. Ini tidak menutup kemungkinan terjadinya distorsi dan reduksi
akibat proses transmisi yang salah. Oleh karena itu agar tradisi tidak
terlepas dari akarnya yang suci agaknya menjadi slgnlﬂlqn el
pengujian dengan kriteria yang legitimet. thm!n mm
kriteria khusus dengan mcncmpltkan al JQur' n
pﬁnsip-pﬂm;vdmmn Jagi R: e
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Islam menuju penemuan-penemuan yang lebih progresif.'” 2
Dengan bahasa yang berbeda al Jabiri menekankan pentingnya
obyektivisme dan rasionalitas dalam memahami tradisi itu. Dengan
obyektivisme (mauduiyyah) akan menjadikan tradisi lebih kontekstual
dengan keberadaannya sendiri dan berarti memisahkan dirinya dari
kondisi kekinian kita. Sebaliknya rasionalitas (ma‘quliyyat) yaitu
menjadikan tradisi itu lebih kontekstual dengan kondisi kekinian ldta,lt’-.if

Baik Rahman maupun al Jabiri memiliki semangat yang sama
bagaimana memberlakukan tradisi sebagai sesuatu yang relevan dih'
kontekstual menurut keberadaabnya sendiri terutama pada problemaﬂh
teoritis, kandungan kognitif dan substansi idiologisnya pada satu sisi,
namun di sisi lain juga menuntut kontekstualisasi dengan keberadaan
kita saat ini. Dengan demikian antara obyektivisme dan rasionalitas
harus berjalan seiring agar tradisi yang ada “terbaca” untuk tantangan
kontemporer.

E. Kritik Tradisionalisme atas Modernisme

Meskipun intelektual Islam menganggap tradisi sebagai aliran
hadis, berbeda dengan Sayyed Hussein Nasr yang secara lebih makro
menegaskan pentingnya mengkaitkan tradisi dengan agama (tidak hanya
aliran hadis). Agama pada titik ini merupakan asal tradisi yang melalui
wahyu serta dimanifestasikan berdasarkan prinsip-prinsip dan kebenaran
yang aplikasinya dari tradisi. Tradisi ini dimaknai sebagai konsep yang
sangat luas mencakup agama. Tradisi dan agama diartikan sebagai
pengertian universal. Tradisi universal ini dikaitkan dengan formulasi
dalam terminologi agama, ruang dan waktu, kebenaran dan keabadian.

Tiap agama tersebut merupakan pusat atau tradisi yang mempunyai
peran sakral, yang memperpanjang prinsip-prinsip agama dalam sejarah
kemanusiaan, yang meliputi kesinambungan dimensi horizontal maupun
mata rantai vertikal yang menghubungkan setiap denyut kehidupan tradisi

dengan relitas transenden meta-historikal terhadap wilayah-wilayah yang
berbed: -bedq dalam tiap agama.’® Agama dalam arti ini yang men;adlﬂle
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( Nur Said )

common vision of the world’s religions atau biasa disebut sebagai kesatuan
transenden agama-agama (trancendent unity of religions). ,

Selanjutnya pemaknaan tradisi mempunyai kaitan yang erat dengan
hikmah perenial, dalam bahasa Barat dikenal dengan sopia perennis,
sanata dharma dalam Hindu dan dalam Islam dengan al-hikmah al-
khalidah. Definisi tradisional yang dihubungkan dengan perenial ini
bersifat universal. Maka dalam pandangan Nasr, Islam tradisional adalah
agama yang berpegang teguh pada “tradisi” yang suci dan murni, abadi
dan mempunyai hikmah perenial.?° Tradisi ini tumbuh dari pohon tunggal
wahyu Ilahi yang akar-akarnya adalah al-Qur'an dan al-Hadis, sedang
batang dan cabang-cabangnya membentuk tradisi yang telah tumbuh
selama empat belas abad di hampir penjuru dunia.!

Dalam pengertian yang sama Nasr menggunakan tiga istilah untuk
menjelaskan tradisi. Pertama al-Din dalam pengertian yang seluas-
luasnya, serta yang mencakup semua aspek agama dan percabangannya.
Kedua, al-Sunnah sesuatu yang didasarkan pada bentuk-bentuk sakral dan
sudah menjadi tradisi. Dan al-Silsilah yang berarti rantai yang mengaitkan
setiap periode, episode, atau setiap tahap kehidupan dan pemikiran di
dunia tradisional kepada sumber awalnya.??

Senada dengan pengertian Nasr, Lewis memformulasikan Islam
tradisional adalah Islam yang masih terintergasi secara kuat antara
dimensi spiritual dan dimensi intelektual yang bersumber pada wahyu
Ilahi.”® Dalam pengertian ini penekanannya lebih kepada rasional yang
dimiliki oleh setiap manusia. Spiritual dan intelektual tidak dlpisahkan
dalam memahami dan memaknai Islam tradisi.

Penjelasan mengenai tradisi dapat pula dikaji dari pemikiran al-
Jabiri. Dalam definisinya ia menyebut tradisi sebagai sesuatu yang berada

pada masa lalu dan yang hadir dan menyertai kekinian. Tradisi ini me']ipiiﬁ
LATN ) )

sein Nasr), dalam Jurnal An-Nur, jurnal An-Nur Vol.1 /Nomor 1/ 005, STIQ vmm

nar Seyyed Hossein Nasr”, hal.106

#1 Seyyed Hossen Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dun q
dengan pengertian Nasr, Lewis qumulwm Islam tradis!
sihteﬁntergasipmmm;,m' ensi spirit ;
pada wahyu Ilahi, Bernard
1993),hal.136

22 1bid
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pemikiran doktriner, syari'ah, seni, bahasa, sastra, dan yang lainnya,
al-Jabiri untuk menjadikan tradisi tersebut tetap hadir pada masa k
eksis keberadaan diperlukan metode yang mempunyai obyektivitas
rasional ** 3 m,, ad

Dari pengertian tersebut Islam tradisional adalah agama W
didasrkan pada wahyu Ilahi, yang termanifestasikan dalam al-Qur’an,
al-Hadis, Syari'ah, Thariqot. Salah satu yang menarik pemikiran dari
pemikiran al-Jabiri dan Nasr tentang tradisi yaitu formulasinya yang
mengaitkan dengan, al-Qur'an dan al-Hadis. Disamping itu objektifitas dan 1
rasionalitas yang melekat pada tradisi memberikan keluasan terhadap f
tafsir baru dalam pengertian tradisi.

Nasr membedakan secara tegas domain “tradisidanalisme” dengan
“modernisme”. Inti perbedaan dari keduanya sebenarnya terletak pada
wilayah religius dan metafisika. Dalam konteks ini Nasr melihat dunia
modern menampakkan “setengah benar” (bukan kebenaran yang
mutlak) sebagai sebuah kebenaran,® sehingga dalam banyak hal telah
mempersubur subyektivisme nilai-nilai moral yang meruntuhkan aspek-
aspek kemanusiaan dan ketuhanan. Maka kaum tradisionalis melihat
kemunduran Islam sebagai akibat dari penghancuran institusi-institusi
Islam tradisional digantikan dengan institusi modern yang Barat (dalam
pengertian fisik dan nilai). Oleh karena itu diperlukan bangunan tatanan
yang lebih Islami serta dapat membangkitkan masyarakat dari dalam
dengan memperkokoh keimanan di dalam setiap individu muslim. Tokoh
pembaharu yang banyak bergelut dengan hal ini adalah Abdul-Qadir al-
Jilani, al-Ghozali, Syaikh Abu al-Hasan al-Syaibani dan Syeh Muhammad
Sirhindi.?

Sementara dalam perkembangan sejarah ketika Islam dihadapkan
dengan tantangan dunia modern tersebut ternyata telah memunculkan
golongan Islam modern dan fundamentalis. Kedua kelompok tersebut
dalam pemikiran Nasr berbeda dengan kelompok tradisionalis. Meskipun
keduanya sama-sama menerima al Qur'an dan al Hadis sebagai bagian
penting dalam melandasi way of life-nya, akan tetapi fundamentalisme
dalam memahami ayat-ayat al Qur'an dinilai Nasr sebagai usaha yang
mmmyu menglkuti tujuannya saja, bahkan terkadang jauh

| “ Muhammad Abed Al-Jabirl, Pan Tradisionalism: Islam, \’omlnm. uus. m&. L sl ;

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

terpisah dari seluruh al Qur'an. Term fundamentalisme merupakan
pendirian yang tegas tentang keyakinan tertentu dengan berbasis pada
Kitab Suci yang sering dihubungkan dengan kehidupan seorang tokoh
yang dianggap mewakili kebenaran dari suatu masa lalu yang disucikan di
zaman keemasan.?’

Sedangkan Islam tradisional lebih menekankan komentar-komentar
dalam tradisi hermeunetik yang sudah berlangsung lama dalam memahami
al Qur'an.”® Baik fundamentalis maupun tradisionalis memandang dunia
modern sebagai sesuatu yang negatif, akan tetapi fundamentalisme
pada sisi Jain justru menerima aspek aspek asasi dari modernisme yang
ditunjukkan dengan penerimaannya terhadap sains dan teknologi modern
bahkan dengan daya upayanya mencoba mencari legltlmasmya dalam al
Qur’an, sehingga terkesan apologetik.?’

Dengan demikian bisa dipahami bahwa secara hirarkis tingkatan
eksistensi tradisi adalah jalan yang memberitahu kepada kita bagaiman
menempuh pendakian dari tingkat eksistensi atau realitas yang lebih
rendah yaitu kehidupan sehari-hari, sampai pada tingkat atau realitas
yang paling tinggi. Tradisi mengimplikasikan suatu kebenaran batin yang
terdapat pada bentuk-bentuk kesucian yang berbeda dan unik, ketika
kebenaran adalah satu. Tradisi dalam konteks sufi merupakan “yang
senantiasa ada” dan “akan ada” melalui transmisi horlzontal maupun
pembaharuan secara vertikal yang terletak pada permulaan kedisinian
hingga dalam konteks sekarang. Inilah yang menjadikan Islam tradisional
tetap eksis secara kontekstual bahkan menjadi kekuatan kounter nilai
dan budaya di tengah belantara dunia yang kekeringan spiritual, sehingga
memiliki basis pengikut yang jelas dalam suatu paham yang sering di kenal
dengan “tradisionalisme Islam”,

E. Simpulan

Tradisi yang bersumber dari yang sakral baik Al Qur'an maupun
Hadis memiliki peran amat penting bagi penulisan sejarah di masa awal
Islam demikian pula bagi pembentukan identitas kebudnymx Islam
yang bersumber pada kotelldanln ideal Nabi mht '
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